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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the 4Cs (critical thinking, creativity,
collaboration, and communication)-based Technological Pedagogical and Content Knowledge
(TPACK) approach in Indonesian language learning for eleventh-grade students at SMA Negeri
3 Denpasar. This study used a mixed methods approach with a sequential explanatory design,
combining qualitative and quantitative data. Qualitative data were obtained through observation,
interviews, and documentation studies, while quantitative data were collected through
questionnaires. Data analysis was conducted using qualitative descriptive methods and
descriptive statistics. The results indicate that the implementation of the 4Cs-based TPACK has
been quite successful in the planning, implementation, and evaluation stages of learning.
Pedagogical and content aspects have been effectively integrated, particularly in developing
students’ critical thinking and communication skills. However, the use of technology still tends to
be more of a tool and has not been fully integrated in an innovative way. Furthermore, creativity
and collaboration skills have not been optimally developed, and learning evaluation still focuses
on the final results. The conclusion of this study indicates that the 4Cs-based TPACK approach
has the potential to improve the quality of Indonesian language learning, but requires
strengthening technology integration and the development of authentic assessments.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendekatan Technological
Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) berbasis 4C (critical thinking, creativity,
collaboration, dan communication) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas XI
SMA Negeri 3 Denpasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain
sequential explanatory, yang mengombinasikan data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, sedangkan data kuantitatif
dikumpulkan melalui kuesioner. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dan statistik
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi TPACK berbasis 4C telah
terlaksana dengan cukup baik pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Aspek pedagogik dan konten telah terintegrasi secara efektif, terutama dalam mengembangkan
keterampilan berpikir kritis dan komunikasi siswa. Namun, pemanfaatan teknologi masih
cenderung sebagai alat bantu dan belum sepenuhnya terintegrasi secara inovatif. Selain itu,
keterampilan kreativitas dan kolaborasi belum berkembang optimal, serta evaluasi pembelajaran
masih berfokus pada hasil akhir. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan TPACK
berbasis 4C memiliki potensi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia,
namun memerlukan penguatan pada integrasi teknologi dan pengembangan penilaian autentik.
Kata Kunci: TPACK, 4C, pembelajaran Bahasa Indonesia, Kurikulum Merdeka
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PENDAHULUAN
Implementasi pembelajaran
merupakan proses penerapan

perencanaan, strategi, dan metode
pembelajaran secara sistematis dalam
kegiatan  belajar mengajar  untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Dalam konteks pendidikan
abad ke-21, implementasi pembelajaran
tidak lagi berpusat pada guru (teacher-
centered), melainkan berorientasi pada
peserta didik (student-centered learning)
yang menekankan keterlibatan aktif,
pemanfaatan teknologi, serta
pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Pembelajaran yang efektif
tidak hanya dilihat dari penyampaian
materi, tetapi juga dari bagaimana proses
pembelajaran  mampu  membangun
pengalaman belajar yang bermakna
melalui tahapan kegiatan awal, inti, dan
penutup yang terintegrasi dengan
evaluasi berkelanjutan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia
sebagai salah satu mata pelajaran inti
memiliki  peran  strategis  dalam
mengembangkan kompetensi berbahasa
peserta didik yang meliputi keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis  (Gunartha et al, 2024).

Pembelajaran Bahasa Indonesia saat ini

mengedepankan pendekatan berbasis

teks yang kontekstual, komunikatif, dan
integratif. Melalui pendekatan ini,
bahasa dipandang sebagai sarana untuk
membangun makna, bukan sekadar
penguasaan  kaidah.  Selain itu,
Merdeka

implementasi  Kurikulum

semakin  memperkuat  pentingnya
pembelajaran yang fleksibel, adaptif,
serta berorientasi pada penguatan literasi
dan karakter peserta didik.

Sejalan dengan tuntutan
perkembangan zaman, pembelajaran
Bahasa Indonesia juga diarahkan untuk
mengintegrasikan keterampilan abad ke-
21 yang dikenal dengan konsep 4C, yaitu
critical thinking, creativity,
collaboration, dan communication.
Keterampilan ini menjadi bagian penting
dalam membekali peserta didik agar
mampu menghadapi tantangan global,
sekaligus selaras dengan Profil Pelajar
Pancasila yang menekankan
pengembangan

holistic (Fridayanthi et al., 2025). Dalam

kompetensi  secara
praktiknya, pembelajaran yang
mengintegrasikan 4C menuntut peserta
didik untuk aktif menganalisis informasi,
menghasilkan ide kreatif, bekerja sama
dalam kelompok, serta
mengomunikasikan  gagasan  secara

efektif (Ekasriadi et al., 2024).
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Namun demikian, implementasi
pembelajaran berbasis 4C di sekolah
masith menghadapi berbagai kendala.
Salah satu permasalahan utama adalah
keterbatasan guru dalam merancang
pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan keempat keterampilan
tersebut secara utuh dan kontekstual.
Pembelajaran sering kali masih berfokus
pada aspek kognitif semata, sementara
dimensi kolaborasi, kreativitas, dan
komunikasi belum terfasilitasi secara
optimal. Di sisi lain, tuntutan integrasi
teknologi dalam pembelajaran semakin
meningkat, seiring dengan
perkembangan digitalisasi pendidikan
yang mendorong guru untuk mampu
memanfaatkan teknologi sebagai bagian
dari proses pembelajaran.

Dalam konteks tersebut,
pendekatan Technological Pedagogical
and Content Knowledge (TPACK)
menjadi salah satu kerangka konseptual
yang relevan untuk menjawab tantangan
pembelajaran abad ke-21. TPACK
merupakan integrasi antara pengetahuan
konten (content knowledge),
pengetahuan pedagogik (pedagogical
knowledge), dan pengetahuan teknologi
(technological knowledge) yang harus

dimiliki guru dalam merancang dan

melaksanakan pembelajaran yang efektif

(Sukendra et al., 2023). Melalui
pendekatan ini, guru tidak hanya dituntut
menguasai materi ajar dan metode
pembelajaran, tetapi juga mampu
mengintegrasikan teknologi secara tepat
guna untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran (Juwana et al., 2024).
TPACK  dalam
Bahasa

Penerapan
pembelajaran Indonesia
memiliki potensi yang besar dalam
mengembangkan  keterampilan  4C
peserta didik. Integrasi teknologi dapat
mendukung aktivitas pembelajaran yang
lebih interaktif dan inovatif, seperti
penggunaan media digital, pembelajaran
berbasis proyek, diskusi daring, maupun
pengembangan  portofolio  digital.
Melalui kegiatan tersebut, peserta didik
tidak hanya memahami materi, tetapi
juga terlibat dalam proses berpikir kritis,
berkolaborasi dengan teman sebaya,
serta mengomunikasikan 1ide secara
kreatif (Suarta et al., 2025).

SMA Negeri 3 Denpasar sebagai
salah satu sekolah yang menerapkan
Kurikulum Merdeka dan
mengintegrasikan nilai-nilai  budaya
lokal Bali menjadi konteks yang menarik
untuk mengkaji

pendekatan TPACK berbasis 4C.

implementasi

Sekolah 1ini memiliki  karakteristik

pembelajaran yang mengedepankan nilai
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kearifan lokal, kolaborasi, serta inovasi
dalam proses pembelajaran. Namun,
dalam  praktiknya, @ guru  masih
menghadapi tantangan dalam
mengintegrasikan  teknologi  dengan
pendekatan pedagogik dan konten secara
sistematis, khususnya dalam
mengembangkan keterampilan 4C pada
pembelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan permasalahan
tersebut,  diperlukan  kajian  yang

mendalam mengenai bagaimana

implementasi ~ pendekatan = TPACK
berbasis 4C dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya pada siswa kelas
XI SMA Negeri 3 Denpasar. Kajian ini
penting untuk memberikan gambaran
empiris mengenai perencanaan,
pelaksanaan, serta kendala yang
dihadapi dalam penerapan pembelajaran
berbasis TPACK dan 4C. Selain itu, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan praktik
pembelajaran  yang lebih inovatif,
kontekstual, dan relevan dengan

kebutuhan peserta didik di era digital.

Dengan demikian, tujuan
penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan implementasi

pendekatan TPACK berbasis 4C yang
meliputi aspek perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian pembelajaran
Bahasa Indonesia berbasis teknologi
serta kontribusi praktis bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang mampu

mengintegrasikan keterampilan abad ke-

21 secara efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan campuran (mixed methods)
dengan desain sequential explanatory,
yaitu mengombinasikan pendekatan
kualitatif =~ dan  kuantitatif = secara
berurutan (Ekasriadi, & Fridayanthi,
2024). Pendekatan ini dipilih untuk
memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai implementasi
pendekatan Technological Pedagogical
and Content Knowledge (TPACK)
berbasis 4C dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada siswa kelas XI SMA
Negeri 3 Denpasar. Data kualitatif
digunakan  untuk  mendeskripsikan
proses implementasi secara mendalam,
sedangkan data kuantitatif digunakan
untuk memperkuat temuan melalui
pengukuran yang terstruktur.

Pendekatan kualitatif difokuskan

pada pengungkapan proses perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
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berbasis TPACK dan 4C. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui
observasi langsung terhadap kegiatan
pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas,
wawancara mendalam dengan guru
Bahasa Indonesia dan kepala sekolah,
serta studi dokumentasi terhadap
perangkat pembelajaran seperti modul
ajar, RPP, dan instrumen penilaian.
Observasi dilakukan secara partisipatif
untuk mengidentifikasi penerapan unsur
TPACK (teknologi, pedagogik, dan
konten) serta keterampilan 4C (berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan
komunikasi) dalam kegiatan
pembelajaran (Suarta et al., 2025).
Analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilih dan memfokuskan
informasi yang relevan dengan indikator
TPACK dan 4C. Selanjutnya, data
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif
dan matriks tematik untuk memudahkan
interpretasi.  Penarikan  kesimpulan
dilakukan secara bertahap dengan
mempertimbangkan konsistensi temuan
di lapangan (Subrata et al., 2026).
Pendekatan kuantitatif

digunakan untuk mendukung data

kualitatif melalui penyebaran kuesioner

kepada siswa kelas XI. Instrumen
kuesioner disusun berdasarkan indikator
TPACK dan keterampilan 4C, kemudian
divalidasi oleh ahli untuk memastikan

kelayakan isi dan konstruk. Uji validitas

dilakukan =~ menggunakan  korelasi
Product  Moment, sedangkan  uji
reliabilitas  menggunakan  koefisien

Alpha Cronbach. Data kuantitatif

dianalisis menggunakan statistik
deskriptif berupa persentase, rata-rata,
dan simpangan baku untuk
menggambarkan tingkat implementasi
TPACK berbasis 4C dalam pembelajaran
(Suarta et al., 2025).

Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3
Denpasar,

dengan  sampel yang

ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling. Subjek penelitian
meliputi guru Bahasa Indonesia dan
siswa kelas XI yang terlibat langsung
dalam proses pembelajaran. Objek
penelitian adalah

pendekatan TPACK berbasis 4C dalam

implementasi

pembelajaran Bahasa Indonesia.
Keabsahan data dijamin melalui
teknik triangulasi sumber, teknik, dan
waktu. Selain itu, dilakukan ketekunan
pengamatan dan diskusi dengan rekan
sejawat untuk meningkatkan kredibilitas

dan objektivitas hasil penelitian. Dengan
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demikian, metode penelitian ini

diharapkan mampu memberikan
gambaran yang valid dan mendalam
mengenai implementasi  pendekatan
TPACK berbasis 4C dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini diperoleh
melalui analisis data kualitatif dan
kuantitatif yang dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, studi
dokumentasi, serta kuesioner kepada
guru dan siswa kelas XI SMA Negeri 3
Denpasar. Analisis difokuskan pada
implementasi pendekatan Technological
Pedagogical and Content Knowledge
(TPACK) berbasis keterampilan 4C
(critical thinking, creativity,
collaboration, dan communication)
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Hasil penelitian disajikan berdasarkan
tiga aspek utama, yaitu perencanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran,

serta integrasi komponen TPACK.

1. Perencanaan Pembelajaran
Berbasis TPACK dan 4C
Berdasarkan hasil studi

dokumentasi, guru Bahasa Indonesia
telah menyusun perangkat pembelajaran
berupa modul ajar yang
mengintegrasikan unsur TPACK dan

keterampilan 4C. Perencanaan

pembelajaran menunjukkan bahwa guru
telah merumuskan tujuan pembelajaran
yang mengarah pada pengembangan
kemampuan  berpikir  kritis  dan
komunikasi, terutama pada materi teks
eksposisi dan argumentasi.

Namun demikian, integrasi aspek
kreativitas dan  kolaborasi  dalam
perencanaan masih belum optimal. Hal
ini terlihat dari keterbatasan desain
aktivitas pembelajaran yang secara
eksplisit mendorong kerja kelompok dan
eksplorasi ide kreatif. Selain itu,
pemanfaatan teknologi dalam
perencanaan sebagian besar masih
bersifat sebagai media pendukung,
belum sepenuhnya terintegrasi dengan
strategi  pedagogik  dan  konten

pembelajaran.

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Berbasis TPACK dan 4C
Hasil observasi menunjukkan

bahwa  pelaksanaan = pembelajaran
Bahasa Indonesia telah mengarah pada
penerapan pendekatan TPACK berbasis
4C. Guru memanfaatkan berbagai media
digital seperti Google Classroom,
Canva, dan video pembelajaran untuk
mendukung aktivitas belajar siswa.
Dalam kegiatan pembelajaran, siswa
dilibatkan dalam diskusi kelompok,

presentasi, serta penugasan berbasis

proyek.
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Keterampilan komunikasi dan
berpikir kritis tampak berkembang
melalui kegiatan presentasi dan analisis
teks yang dilakukan siswa. Sementara
itu, aspek kolaborasi mulai terlihat dalam
kerja kelompok, meskipun belum
sepenuhnya terstruktur dengan
pembagian peran yang jelas. Adapun
aspek kreativitas muncul melalui tugas
pembuatan  produk seperti  video
sederhana atau teks kreatif, tetapi masih
terbatas pada variasi tugas yang
diberikan.

Hasil kuesioner menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa (sekitar
76%) merasa pembelajaran  yang
menggunakan teknologi lebih menarik
dan membantu pemahaman materi.
Namun, hanya sekitar 45% siswa yang
menyatakan bahwa mereka sering
terlibat dalam kegiatan kolaboratif yang
terarah. Temuan ini menunjukkan bahwa
implementasi 4C sudah berjalan, tetapi
belum merata pada seluruh aspek.

3. Evaluasi Pembelajaran Berbasis
TPACK dan 4C
Dalam aspek evaluasi, guru telah

menggunakan berbagai bentuk
penilaian, seperti penilaian proyek,
portofolio, dan presentasi. Penilaian ini
dinilai mampu mengukur kemampuan

komunikasi dan pemahaman siswa

terhadap materi. Selain itu, penggunaan

platform digital seperti Google Form dan
Classroom juga membantu guru dalam
melakukan penilaian formatif secara
lebih efisien.

Namun, hasil penelitian
menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran masih cenderung berfokus
pada hasil akhir, belum sepenuhnya
menilai proses berpikir, kreativitas, dan
kolaborasi siswa. Hanya sebagian guru
yang menggunakan rubrik penilaian
berbasis 4C secara lengkap dan
sistematis. Hal ini diperkuat oleh data
kuesioner yang menunjukkan bahwa
sekitar 40% guru belum memiliki
instrumen penilaian yang terintegrasi

dengan indikator TPACK dan 4C.

4. Integrasi Komponen TPACK
dalam Pembelajaran

Integrasi komponen TPACK
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menunjukkan variasi tingkat penguasaan
di kalangan guru. Pada aspek
Technological Knowledge (TK), guru
telah memanfaatkan teknologi sebagai
media pembelajaran dan evaluasi. Pada
aspek Pedagogical Knowledge (PK),
guru  telah  menerapkan  strategi
pembelajaran aktif seperti diskusi dan
pembelajaran berbasis proyek.
Sementara itu, pada aspek Content

Knowledge (CK), guru telah mampu
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mengaitkan materi pembelajaran dengan
konteks kehidupan nyata.

Meskipun demikian, integrasi
ketiga komponen tersebut secara utuh
masih belum optimal. Sebagian guru
masih berada pada tahap penggunaan
teknologi sebagai alat bantu, belum pada
tahap integrasi yang inovatif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa hanya

sekitar 25% guru yang telah mampu

mengintegrasikan ~ TPACK  secara
komprehensif  dalam  pembelajaran
berbasis 4C.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  implementasi  pendekatan
Technological Pedagogical and Content
Knowledge (TPACK) berbasis 4C dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Denpasar
telah berjalan cukup baik, meskipun
belum optimal pada seluruh
komponennya. Secara umum, temuan ini
mengindikasikan bahwa guru telah
mampu mengintegrasikan aspek
pedagogik dan konten pembelajaran
secara efektif, namun masih menghadapi
kendala dalam mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi sebagai bagian

yang terintegrasi dalam pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan teori
yang dikemukakan oleh Punya Mishra
dan  Matthew J. Koehler yang
menyatakan bahwa keberhasilan
implementasi TPACK sangat bergantung
pada keseimbangan antara pengetahuan
teknologi, pedagogik, dan konten.
Dalam penelitian ini, aspek Pedagogical
Knowledge  (PK)  dan

Knowledge (CK) terlihat lebih dominan

Content

dibandingkan 7Technological Knowledge
(TK). Guru telah mampu merancang
pembelajaran berbasis proyek, diskusi,
dan presentasi yang mendukung
pengembangan keterampilan berpikir
kritis dan komunikasi siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa fondasi pedagogik
dan penguasaan materi telah terpenuhi
dengan baik.
Namun demikian, integrasi
teknologi dalam pembelajaran masih
cenderung bersifat instrumental.
Teknologi digunakan sebagai alat bantu,
seperti penggunaan platform digital
untuk penugasan dan evaluasi, tetapi
belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk
menciptakan pengalaman belajar yang
inovatif dan interaktif. Kondisi ini
menunjukkan  bahwa  implementasi
TPACK masih berada pada tahap
adaptasi, belum mencapai tahap

transformasi pembelajaran. Temuan ini
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menguatkan hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa guru pada
umumnya masih menghadapi kesulitan
dalam  mengintegrasikan  teknologi
secara kontekstual dengan strategi
pedagogik dan materi ajar.

Dalam konteks keterampilan
abad ke-21, implementasi 4C dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia
menunjukkan hasil yang beragam.
Keterampilan berpikir kritis  telah
berkembang melalui kegiatan analisis
teks dan diskusi berbasis isu kontekstual.
Siswa didorong untuk mengemukakan
pendapat, menyusun argumen, serta
mengevaluasi informasi secara logis.
Keterampilan komunikasi juga terlihat
melalui  aktivitas  presentasi  dan
penyampaian ide secara lisan maupun
tulisan.

Sementara itu, keterampilan
kolaborasi dan  kreativitas  belum
berkembang secara optimal. Hal ini
disebabkan oleh masih terbatasnya
desain pembelajaran yang secara
sistematis mengakomodasi kerja
kelompok yang terstruktur  serta
eksplorasi ide kreatif siswa. Selain itu,
evaluasi pembelajaran yang masih
berfokus pada hasil akhir turut
memengaruhi  kurang  optimalnya

pengukuran proses kolaborasi dan

kreativitas. Padahal, dalam kerangka 4C,

keempat keterampilan tersebut
seharusnya dikembangkan dan dinilai
secara seimbang.

Dengan demikian, implementasi
pendekatan TPACK berbasis 4C dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia
memerlukan penguatan terutama pada
aspek integrasi teknologi dan desain
evaluasi yang autentik. Guru perlu
mengembangkan strategi pembelajaran
yang tidak hanya memanfaatkan
teknologi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai sarana untuk menciptakan
pembelajaran yang kolaboratif, kreatif,
dan bermakna. Selain itu, diperlukan
pengembangan instrumen penilaian yang
mampu mengukur proses dan hasil
belajar secara komprehensif sesuai
dengan indikator keterampilan abad ke-
21.

Secara keseluruhan, temuan
penelitian ini menegaskan bahwa
implementasi TPACK berbasis 4C
memiliki potensi yang besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia. Namun,
keberhasilannya sangat ditentukan oleh
kemampuan guru dalam
mengintegrasikan  ketiga komponen

TPACK secara utuh serta merancang

pembelajaran yang berorientasi pada
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pengembangan keterampilan 4C secara

menyeluruh.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
implementasi pendekatan Technological
Pedagogical and Content Knowledge
(TPACK) berbasis 4C dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada
siswa kelas XI SMA Negeri 3 Denpasar
telah terlaksana dengan cukup baik,
meskipun belum optimal pada seluruh
aspek. Implementasi terlihat pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran yang mulai
mengintegrasikan  unsur  teknologi,
pedagogik, dan konten secara terpadu.

Pada aspek pedagogik dan
konten, guru telah mampu merancang
dan melaksanakan pembelajaran yang
mendorong keterampilan berpikir kritis
dan komunikasi melalui kegiatan
diskusi, analisis teks, dan presentasi.
Namun, pada aspek teknologi,
pemanfaatannya masih bersifat sebagai
alat  bantu, belum  sepenuhnya
terintegrasi  secara inovatif dalam

mendukung  proses

berbasis 4C.

pembelajaran

Pengembangan keterampilan 4C

menunjukkan bahwa aspek berpikir

kritis dan komunikasi telah berkembang
dengan baik, sedangkan kreativitas dan
kolaborasi masith perlu ditingkatkan
melalui desain pembelajaran yang lebih
terstruktur dan autentik. Selain itu,
evaluasi pembelajaran masih cenderung
berfokus pada hasil akhir, sehingga
penilaian terhadap proses kolaborasi dan
kreativitas belum optimal.

Dengan demikian, implementasi
TPACK berbasis 4C memiliki potensi
yang signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia.
Oleh karena itu, diperlukan penguatan
kompetensi guru dalam integrasi
teknologi serta pengembangan
instrumen penilaian yang mampu
mengukur keterampilan abad ke-21

secara komprehensif.
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